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Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran perilaku beresiko seks pranikah pada remga didaerah Slum
Kelurahan Kampung Melayu Kecamatan Jatinegara Jakarta Timur Tahun 2015. Penelitian ini menggunakan
desain cross sectional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja dengan sikap yang kurang baik
berpeluang 2,6 kali lebih tinggi untuk memiliki perilaku seksual resiko tinggi dibandingkan dengan remaja
yang memiliki sikap yang baik. Remaja yang terpapar media berpeluang 2,4 kali lebih tinggi untuk
mencegah perilaku seksual resiko tinggi dibandingkan dengan remaja yang kurang terpapar media. Remaja
dengan latar belakang keluarga yang tidak harmonis berpeluang 3,2 kali lebih tinggi untuk memiliki perilaku
seksual resiko tinggi dibandingkan dengan remgja dengan latar belakang keluarga yang harmonis dan
Remgja yang ada pengaruh dari teman sebaya berpeluang 6,6 kali lebih tinggi untuk memiliki perilaku
seksual resiko tinggi dibandingkan dengan remgja yang tidak ada pengaruh dari teman sebaya. Saran bagi
Dinas Kesehatan dan Puskesmas untuk meningkatkan dan mengintensifkan program penyuluhan remaja,
PKPR dan melatih konselor teman sebaya (peer educator) sebaiknya dilakukan didaerah dengan kepadatan
hunian tinggi. Kepada Kantor Kelurahan untuk mengaktifkan organisas kepemudaan sebagal wadah
penyaluran kegiatan positif.

...... This study aims to know the description of premarital sexual risk behavior in adolescents Slum areas
Kampung Melayu, East Jakarta Jatinegara year 2015. This study used a cross-sectional design. The results
showed that adolescents with a poor attitude 2.6 times greater chance of having high-risk sexual behavior
than youth who have a good attitude. Teenagers who are exposed to media 2.4 times more likely to have
high-risk sexual behavior than youth who are less exposed to the media. Adolescents with afamily
background that is not harmonious 3.2 times more likely to have high-risk sexual behaviors than youth with
a harmonious family background and the existing adolescent peer pressure 6.6 times more likely to have risk
sexual behavior higher than youth who no influence from peers. Suggestion for the Department of Health
and health centers to increase and intesnsive for adolescent counseling program, PKPR and trained peer
counselors (peer educators) should be areas with high population density. To the Village Office to enable
youth organizations as to facilitate the channeling of positive activity.
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